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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh leverage, 
likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap  luas pengungkapan laporan keuangan. 
Data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data sekunder, berupa laporan 
keuangan perusahaan. Dan untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh 
terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. Jumlah perusahaan yang diteliti 
sebanyak 16 perusahaan selama 3 tahun, sehingga jumlah sampel berjumlah 48 
sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu. Data tersebut 
kemudian diuji dengan normalitas, multikoliniearitas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan data normal dan bebas dari 
pelanggaran asumsi klasik. Analisis selanjutnya adalah penggunaan regresi linier 
berganda untuk menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel ini. Hasilnya 
adalah leverage berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 
keuangan perusahaan, likuiditas tidak berpengaruh terhadap luas pengungkapan 
laporan keuangan perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan laporan keuangan.  
 
 
Kata kunci : Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Luas Pengungkapan  

Laporan Keuangan 
 
  

ABSTRACT 
 
 This research aims to test the effects of leverage, liquidity, and the size of 
the company's broad financial disclosure statements. The data used in this 
research is secondary data, in the form of the financial statements of the 
company. And to find out the most influential variables on the extensive 
disclosure of financial statements. The number of companies that are researched 
as much as 16 companies for 3 years, so the total sample numbered 48 samples. 
The sampling method used in this research is purposive sampling by using certain 
criteria. The data is then tested with multikoliniearitas, autocorrelation, normality 
and heterokedastisitas. The results showed normal data and free from violations 
of classical assumptions. Further analysis is the use of multiple linear regression 
to account for the influence of these variables. The result is a significant leverage 
effect on the area of the company's financial disclosure statements, liquidity has 
no effect against a broad disclosure of the financial statements the company and 
the size of the company's vast influence on financial disclosure statements.  
 

 
Keywords: Leverage, liquidity, Company Size, extensive Financial disclosure 

statements  
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PENDAHULUAN 
 

Perusahaan membutuhkan tambahan modal untuk melakukan 

pengembangan dan perluasan usaha agar memiliki daya saing dalam jangka 

panjang. Sumber utama bagi perusahaan dalam menghimpun dana adalah 

investor. Pasar modal merupakan sarana untuk mempertemukan perusahaan yang 

mencari sumber pendanaan dengan investorsebagai penyedia dana.  

Manajemen dan investor/ kreditor merupakan pihak yang terpisah dan 

hubungan kedua pihak tersebut dkhawatirkan akan terjadi kesenjangan informasi 

karena diasumsikan manajemen sebagai pihak yang lebih menguasai informasi 

dan mengutamakan kepentingan pribadi. 

Laporan keuangan dapat bermanfaat untuk sebagian besar pengguna 

apabila informasi yang disediakan dalam laporan keuangan yang di maksud dapat 

dipahami, relevan dan handal serta dapat diperbandingkan. Di mana  informasi 

yang di peroleh dari suatu laporan keuangan perusahaan tergantung pada tingkat 

kelengkapan pengungkapan (disclosure) laporan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. Laporan keuangan dibuat dan dilaporkan oleh pihak manajemen 

sebagai hasil pertanggungjawaban atas kinerja pada periode tertentu kepada 

pemegang saham sebagai pihak ekternal. Pengungkapan pada laporan keuangan 

merupakan salah satu upaya untuk mengatasi masalah keagenan dan memperkecil 

asimetri informasi antara agent sebagai pihak manajemen dan principal sebagai 

pihak pemegang saham. Dalam penelitian ini menggunakan leverage, likuiditas, 

dan ukuran perusahaan pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI 

tahun 2010-2012 untuk menganalisi pengaruhnya terhadap  luas pengungkapan 

laopran keuangan perusahaan. 
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Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris tentang 

pengaruh leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan 

laporan keuangan secara parsial. Penelitian ini juga lebih memfokuskan pada 

pngungkapan wajib. Pada dasarnya setiap perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyajikan laporan keuangannya sesuai 

dengan pedoman atau peraturan yang sudah ditetapkan. Di Indonesia, pedoman 

penyajian dan pengungkapan laporan keuangan oleh emiten atau perusahaan food 

dan beverage ditetapkan oleh Bapepam dalam Surat Edaran laporan keuangan 

emiten atau perusahaan food and beverage di Indonesia ditetapkan oleh 

Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor:Kep-134/BL/2006 Tanggal:7 

Desember 2006 di mana pedoman ini memuat tentang ikhtisar data keuangan 

penting, laporan keuangan dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaan, 

analisis dan pembahasan manajemen dan tata kelola perusahaan (Corporate 

Governance). Keluarnya peraturan tersebut ternyata belum signifikan 

mempengaruhi luas pengungkapan laporan keuangan perusahaan.  

Leverage berkaitan dengan upaya perusahaan dalam mengendalikan 

jumlah aktiva perusahaan dengan utang baik utang jangka panjang maupun jangka 

pendek. Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas 

pemegang saham. Rasio tersebut untuk memberikan gambaran mengenai struktur 

modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak 

tertgihnya suatu utang.  

Aset Likuid (Likuid Asset) merupakan suatu asset yang dapat dikonversi 

menjadi kas dengan cepat tanpa harus mengurangi harga asset tersebut terlalu 

banyak. Rasio Likuiditas (Likuidity Ratios) merupakan Rasio yang menunjukkan 
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hubungan antara kas dan asset lancer perusahaan lainnya dengan kewajiban 

lancarnya. Sedangkan Rasio Lancar (Current Ratios) merupakan rasio yang 

dihitung dengan membagi asset lancer dengan kewajiban lancer. Rasio ini 

menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancer ditutupi oleh asset yang 

diharapkan akan dikonvensi menjadi kas dalam waktu dekat (Brigham, 2010). 

Ukuran perusahaan disini diartikan secara harfiah, yaitu seberapa besar 

suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

total penjualan dan rata-rata aktiva. Ukuran perusahaan dipandang penting karena 

semakin besar ukuran perusahaan, maka “daya jual” sebuah perusahaan akan 

lebih baik. Para stakeholder akan menganggap perusahaan besar akan lebih baik 

tahan dari badai financial. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung 

memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang berukuran lebih kecil (Irawan, 2006). Karena para stakeholder 

mengharapkan pos-pos yang ada selengkap mungkin ditampilkan. 

Alasan menggunakan objek penelitian di sektor industri food and 

beverage yaitu, sektor food and beverages akan survive dan paling tahan terhadap 

krisis dibandingkan dengan sector lainnya, sebab dalam krisis, konsumen akan 

membatasi konsumsinya dengan memenuhi kebutuhan dasar dan mengurangi 

kebutuhan barang sekunder.  

Di Indonesia, hasil penelitian Nugroho (2011), menyatakan bahwa semua 

variabel bebas (karateristik perusahaab ang terdiri atas CR, DER, NPM, SIZE dan 

OS) berpengarug secra simultan terhadap variabel terikat indeks skor 

pengungkapan laporan keuangan. Secara parsial CR, DER, NPM, SIZE dan OS  -

mempunya pengaruh terhadap indeks skor pengungkapan laporan keuangan. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Subair (2013) menyatakan bahwa 

tingkat Likuiditas, Leverage, Profitabiltas (NPM), Ukuran Perusahaan dan Indeks 

sektoral tidak berpengaruh terhadap pengungkapan dalam laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang publik. Artinya tidak mempengaruhi manajemen 

dalam mengungkapkan informasi di laporan keuangan. Sehingga butir-butir yang 

di sampaikan pada laporan keuangan bersifat standard akcuali butir itu nihil atau 0 

sehingga tidak perlu di tulis. Sehingga terungkapnya atau tidaknya tergantung 

relevan atau tidaknya butir pada perusahaan tersebut. 

Dengan adanya hasil penelitian yang berbeda tentang hubungan antara 

karateristik perusahaan dengan luas pengungkapan dan sampel yang akan 

digunakan. Maka penelitian ini berusaha menguji hubungan kedua kondisi 

tersebut dengan judul:”PENGARUH LEVERAGE, LIKUIDITAS, DAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP LUAS PENGUNGKAPAN 

LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi pada perusahaan Food 

And Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efak Indonesia Tahun 2010-2012)”. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Food And Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2012. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini criteria yang ditetapkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan catatan atas laporan 

keuangan tahun 2010-2012 secara berturut-turut. 

2. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan yang berakhir 31 Desember. 
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3. Perusahaan yang memiliki laba positif. 

4. Perusahaan tidak mengalami delesting dari Bursa Efek Indonesia sehingga 

bisa terus menerus melakukan perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia 

estimasi. 

5. Data perusahaan yang dibutuhkan untuk penelitian ini tersedia. 

Berdasarkan dari criteria diatas yang dapat dijadikan sebagai sampel 

penelitian adalah 16 perusahaan manufaktur Food And Beverage.  

 
Data dan Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni data yang diperoleh dari 

pihak lain atau diperoleh tidak langsung dari sumber pertama dalam bentuk sudah 

jadi yang bersifat dokumenter. Data tersebut berupa laporan keuangan dari 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di publikasikan di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2010-2012. Seluruh data yang dapat diambil dari situs 

resmi Bursa Efek Indinesia yaitu www.idx.co.id.  

 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Untuk mempersoalkan variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan 

definisi operasional dan pengukurannya. 

 
1. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas 

pengungkapan (Y), yang dimaksud dengan luas pengungkapan adalah banyak 

atau sedikitnya penyajian informasi yang diungkapkan oleh perusahaan.  

Tingkat luas pengungkapan laporan keuangan dapat diukur dengan 

menggunakan index of disclosure methodology, seperti index Wallace. 
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Perhitungan indeks luas pengungkapan laporan keuangan dilakukan sebagai 

berikut: 

a) Memberikan skor untuk setiap item pengungkapan, dimana jika suatu item 

diungkapkan akan diberi nilai 1 dan jika tidak diungkapkan akan diberi nilai 0. 

b) Skor yang diperoleh dari setiap perusahaan dijumlahkan untuk mendapatkan 

skor total. 

c) Menghitung indeks luas pengungkapan laporan keuangan, dengan rumus 

index Wallace menurut Soewardjono (2005) adalah: 

࢑࢙ࢋࢊ࢔࢏ =
࢑
࢔ 	࢞	૚૙૙% 

Keterangan: 

k = jumlah item pengungkapan yang dipenuhi 

n= jumlah semua item yang mungkin dipenuhi 

 Semakin banyak item yang diungkapkan oleh perusahaan, maka semakin 

banyak pula angka indeks yang diperoleh perusahaan tersebut. Perusahaan dengan 

angka indeks yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

melakukan praktik pengungkapan secara lebih komprehensif dibandingkan 

perusahaan lain. 

 
2. Variabel Independen 

Pengukuran variabel independen dilakukan sebagai berikut: 

1) Rasio Leverage. Penelitian ini menggunakaan Debt to Assets Ratio (DR) 

perusahaan yang dijadikan sampel pada tahun 2010-2012 yang diukur dengan 

membagi total hutang perusahaan dengan total aktivanya. 
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2) Rasio Likuiditas. Penelitian ini menggunakan Current Ratio perusahaan yang 

dijadikan sampel pada tahun 2010-2012 yang diukur dengan cara membagi 

aktiva lancar dengan kewajiban lancar suatu perusahaan. 

3) Ukuran Perusahaan. Penelitian ini menggunakan total aktiva dari perusahaan 

sampel tahun 2010-2012. Ukuran perusahaan = Ln Total Asset. Penggunaan 

total aktiva dalam penelitian ini, karena berdasarkan penelitian Fitriani (2001) 

total aktiva lebih menunjukkan ukuran perusahaan dibandingkan kapitalisasi 

pasar. 

 
Tehnik Analisis Data 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Melakukan perhitungan terhadap rasio-rasio variabel yang dianalisis, yaitu: 

rasio leverage, rasio likuiditas, ukuran perusahaan dan menghitung besarnya 

indeks luas pengungkapan laporan keuangan perusahaan. 

b) Analisis Deskriptif merupakan suatu metode dalam mengorganisir dan 

menganalisis data kuantitatif, sehingga diperoleh gambaran yang teratur 

mengenai suatu kegiatan. 

c) Uji Asumsi Klasik, terdapat empat asumsi yaitu: uji Normalitas, Uji 

Mulkolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas. 

d) Analisis Regresi Berganda dihasilkan dengan cara memasukkan input data 

variabel ke fungsi regresi. Persamaan regresi yang digunakan adalah : 

 

 

Keterangan: 

β0  : konstanta 

Y = β0 + β1Lev + β2Liq + β3firmsize + ε 
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β1, β2, β3 : Koefisien regresi 

Yit : Luas pengungkapan tahunan yang dinyatakan dalam angka  

indeks  pengungkapan perusahaan. 

Lev i : Leverage perusahaan 

Liq i : Likuidita perusahaan 

Firm Size i : Ukuran perusahaan 

E  : Error (Kesalahan Pengganggu) 

 

 
HASIL DAN INTERPRETASI DATA 

Deskriptif Variabel Penelitian 

 Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahun 

2010-2012, sehingga diperoleh data sebanyak 16 perusahaan. Untuk perhitungan 

data di susun secara panel, jadi jumlah data observasi sebanyak 48 (16 x 3). 

Deskripsi variabel penelitian mengenai luas pengungkapan laporan keuangan, 

leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan. 

 Berasarkan tabel analisis deskrptif, diketahui bahwa luas pengungkapan 

laporan keuangan perusahaan yang minimum adalah sebesar 0,52 (52%) yang 

diperoleh PT Delta Djakarta Tbk pada tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2010-

2012. Sedangkan tingkat luas pengungkapan laporan keuangan maksimal adalah 

sebesar 0,66 (66%) yang diperoleh PT Sinar Mas Argo Resource Tbk pada tiga 

tahun berturut-turut. Rata-rata tingkat luas pengungkapan laporan keuangan 

perusahan adalah 0,5931 (59,31%). 

 Pada variabel Leverage, hasil yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memiliki rasio paling rendah (minimum) periode 2010-2012 adalah PT 
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Delta Djakarta Tbk dengan nilai sebesar 0,18 (18%). Leverage paling tinggi 

(maksimum) adalah 0,65 (65%) yang diperoleh PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

dengan nilai leverage 0,64 (64%). Nilai rata-rata rasio leverage adalah sebesar 

0,4756 (47,56%) mengidentifikasi bahwa rata-rata utang perusahaan terhadap 

modalnya sebesar 0,4756 kali. Variabel likuiditas perusahaan yang diukur dengan 

membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan likuiditas paling rendah (minimum) periode 2010-2012 adalah 

sebesar 0,84. 

 Sedangkan, nilai maksimal adalah sebesar 5,87 diperoleh PT Delta 

Djakarta Tbk dengan nilai 5,26. Nilai rata-rata rasio likuiditas adalah 1,8656 yang 

mengidentifikasikan bahwa rata-rata setiap Rp. 1 utang jangka pendek perusahaan 

dijamin Rp. 1,8656 aktiva lancarnya. Pada variabel ukuran perusahaan, nilai 

minimum perusahaan adalah sebesar 11,88 yaitu diperoleh PT Pioneerindo 

Gourment International Tbk pada tahun 2011 dan nilai maksimumnya 17,79 yaitu 

diperoleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk dengan nilai 17,80 pada tahun 2011. 

Hal ini menunjukkan bahwa logaritma natural (Ln) total asset yang dimiliki oleh 

perusahaan sampel adalah antara 11,88 sampai dengan 17,79. Kemudian nilai 

rata-rata variabel ukuran perusahaan (Ln Ukuran Perusahaan) adalah sebesar 

14,2144. 

 
Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel, bahwa hasil uji normalitas menunjukkan level 

signifikan  lebih besar dari α (α = 0,05) yaitu 0,610 > 0,05 yang berarti bahwa 

data terdistribusi secara normal. Hal ini sama dengan nilai Kolmogrov-Smirnov 
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variabel Luas Pengungkapan (Y) sebesar 0,610 dengan asym.Sig (2-tailed) 0,851 

> 0,05, berarti data tersebut memenuhi syarat untuk berdistribusi normal. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa nilai VIF dari tiga variabel yaitu 

leverage, likuiditas, dan ukuran perusahaan adalah 1,753, 1,728, dan 1,059. Nilai 

VIF untuk semua veriabel independen masih lebih kecil dari pada 10 (VIF<10). 

Maka dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel independen penelitian ini 

tidak ada terjadi multikolinearitas. 

 
c. Uji Autokorelasi 

Berdasaarkan tabel, uji autokorelasi diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 

(DW)  sebesar 2,452. Angka tersebut terletak antara 1,5 smpai 2,5 maka 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

terdapat hubungan autokorelasi. 

 
d. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan dari masing-

masing variabel menunjukkan bahwa level sig > α 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari gejala Heterokedastisitas dan layak 

digunakan dalam analisis regresi berganda. 

 
Uji Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan tabel, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,267 + 0,226 (X1) + 0,002 (X2) + 0,015 (X3) + ε 
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 Angka yang dihasilkan dari pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Konstanda (α) 

Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,267. Hal ini berarti menunjukkan 

bahwa apabila variabel independen (leverage, likuiditas dan ukuran 

perusahaan) tidak ada atau bernilai nol, maka besarnya tingkat luas 

pengungkapan laporan keuangan yang terjadi adalah sebesar nilai 

konstantan yang diperoleh sebesar 0,267. 

b. Koefisien Regresi X1  

Nilai koefisien variabel leverage (X1) sebesar 0,226. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan leverage akan mengakibatkan 

penurunan luas pengungkapan laporan keuangan sebesar 0,226, apabila 

variabel lainnya dianggap konstanta. 

c. Koefisien Regresi X2 

Nilai koefisien variabel likuiditas (X2) sebesar 0,002. Hal ini membuktikan 

bahwa setiap peningkatan likuiditas satu satuan akan mengakibatkan 

peningkatan luas pengungkapan laporan keuangan sebesar 0,002, apabila 

variabel lainnya dianggap konstanta. 

d. Koefisien Regresi X3 

Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,015. Hal ini 

membuktikan bahwa setiap peningkatan satu satuan ukuran perusahaan akan 

mengakibatkan peningkatan terhadap luas pengungkapan laporan keuangan 

sebesar 0,015, apabila variabel lainnya dianggap konstanta. 
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Uji Parsial (t-test) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel independen leverage berpengaruh 

signifikan terhadap luas pengungkapan laporan keuangan . Hal ini dapat dilihat 

nilai signifikannsi sebesar 0,013 < 0,05 dengan derajat kepercayaan α 5%. Jadi 

hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H1 

diterima. 

 Variabel independen likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap luas 

pengungkapan laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 

0,783 > 0,05 dengan derajat kepercayaan 5%. Jadi hipotesis yang telah 

dirumuskan tidak sesuai dengan hasil penelitian sehingga H2 ditolak. 

 Variabel independen ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

luas pengungkapan laporan keuangan. Hal ini dapat dilihat nilai signifikansi 

sebesar 0,009 < 0,05 dengan derajat kepercayaan 5%. Jadi hipotesis yang telah 

dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga H3 diterima.  

 
Uji Simultan (f-test) 

Berdasarkan uji ANOVA (Analysis Varians) atau uji F, menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 8,794 yang signifikan 0,002 (sig. < 0,005). Hal ini 

berarti bahwa persamaan regresi yang diperoleh dapat diandalkan atau model 

yang digunakan ada pengaruh secara signifikan antara leverage, likuiditas, dan 

ukuran perusasahaan terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. 

 
Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,687 atau sebesar 68,7%. Hal ini berarti bahwa hanya 68,7% dari 
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variabel independen (leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan) yang mampu 

menjelaskan variabilitas luas pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan 

sisanya sebesar 31,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh factor-faktor eksternal 

selain variabel independen dalam regresi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan menggunakan asumsi klasik terbukti bahwa pada penelitian ini 

terdapat uji normalitas, tapi tidak terdapat uji multikolinearitas, uji 

heterokedestisitas dan uji autokorelasi. 

Secara parsial (t-test) variabel independen yaitu leverage (Debt to Total 

Asset) berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan laporan keuangan 

yang ditunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 dengan derajat 

kepercayaan 5%, likuiditas (Current ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

luas pengungkapan laporan keuangan yang ditunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,783 > 0,05 dengan derajat kepercayaa 5%, dan ukuran perusahaan 

(Total Asset) berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan laporan 

keuangan yang ditunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 dengan 

derajat kepercayaan 5%. Sedangkan secara bersama-sama atau simultan (F-test) 

variabel independen mempengaruhi luas pengungkapan laporan keuangan.  
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